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ABSTRAK: Strategi konflik kognitif merupakan salah satu bagian dari pembelajaran konstruktivis yang mengedepankan pembelajaran bermakna. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk lebih aktif, kritis dan kreatif. Siswa belajar lebih banyak secara mandiri, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Strategi konflik kognitif lebih sempurna dipadukan dengan tutorial sebaya. Tujuan penelitian adalah mengetahui efektivitas strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya terhadap penguasaan konsep fisika siswa ditinjau dari tingkatan kemampuan penalaran ilmiah siswa. Pemilihan kelas dilakukan secara acak sehingga didapatkan tiga kelas eksperimen untuk diterapkan pembelajaran dengan strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya dan tiga kelas kontrol untuk diterapkan pembelajaran dengan model konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan model konvensional, (2) terdapat interaksi antara strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya dan kemampuan penalaran ilmiah siswa terhadap penguasaan konsep fisika, (3) penguasaan konsep fisika siswa hypothetical deductive, yang belajar dengan strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya lebih tinggi daripada model konvensional, (4) penguasaan konsep fisika siswa empirical inductive, yang belajar dengan strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya lebih tinggi daripada model konvensional.

KATA KUNCI: inductive, hypothetical deductive, tutorial sebaya, penalaran ilmiah, 
______________________________________________________________________________
FOTON, Jurnal Fisika dan Pembelajarannya    	       Volume 17, Nomor 2, Agustus 2013
PENGARUH STRATEGI KONFLIK……...	106

105		HESTININGTYAS YULI P., DKK

ISSN 1410-3273				    99			© 2013 Jurusan Fisika UM
FOTON/Vol. 17 No. 2/Agustus 2013

 (
FOTON/Vol. 1
7
 No. 
2
/
Agustus
 
201
3
)
1 PENDAHULUAN
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 men-jelaskan bahwa penyelenggaraan mata pelajaran fisika di SMA merupakan sarana pengembangan siswa untuk menguasai pengetahuan konsep, prinsip fisika, memiliki kecakapan ilmiah dan mampu bekerja sama. Namun, upaya siswa dalam mempelajari fisika mengalami hambatan. Fisika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami [1]. Kondisi ini menjadi penyebab penguasaan konsep fisika siswa menjadi kurang baik, sedangkan belajar memahami fisika tidak dapat dilepaskan dari konsep [2]. Konsep fisika pada umumnya merupakan konsep yang ber-kembang dari hal sederhana menuju hal kompleks. Konsep yang kompleks akan dikuasai apabila konsep dasar yang membentuk konsep baru telah dipahami siswa [3].
Konsep siswa dapat dikuasai apabila di-lakukan kegiatan pembelajaran yang ber-makna [4,5]. Pembelajaran bermakna dalam pengetahuan fisika akan terwujud jika dilakukan dengan beberapa metode ilmiah dan disertai penalaran kognitif terhadap data yang diperoleh maupun gejala alam yang ter-amati [6]. Selain itu, rancangan pembelajaran berdasarkan metode ilmiah juga dapat mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah dan keterampilan ilmiah siswa [7]. Siswa akan mudah menguasai konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh konkret, sesuai dengan pokok bahasan, dan mempraktekkan sendiri upaya penemuan konsep [2,4]. Tugas guru bukan memberikan pengetahuan, melainkan menyiapkan situasi yang memotivasi anak untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, menemukan fakta dan konsep sendiri. Sehingga siswa mampu untuk mengembangkan dan menemukan ide yang estetis dan konstruktif [2,8].
Pembelajaran fisika, selain terjadi learning to know (pembelajaran untuk tahu), learning to do (kemampuan untuk berbuat), learning to be (belajar menjadi sesuatu), juga terjadi learning to live together (belajar untuk hidup bersama). Pembelajaran terfokus pada siswa, sedangkan guru berperan sebagai fa-silitator dan mediator [9]. Menghadapi tuntutan dalam proses pembelajaran, maka dalam rangka meningkatkan penguasaan konsep fisika diperlukan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan [10]. Penggunaan model dan metode yang tepat akan berpengaruh terhadap upaya siswa dalam menguasai konsep [5]. Rendah-nya penguasaan konsep fisika dimungkinkan terjadi karena metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa di sekolah. Salah satu contoh adalah dalam penyampaian materi fisika, guru lebih sering menggunakan metode ceramah dari-pada metode lain. Hal ini menjadi penyebab adanya kesenjangan antara penjelasan guru dan pola pikir siswa sehingga ada kekurangan penguasaan siswa terhadap suatu konsep.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesenjangan adalah mengimplementasikan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat adalah pendekatan Vigotsky, yaitu proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar diawali dengan terjadinya konflik kognitif [11]. Konflik kognitif dapat diatasi melalui pengetahuan yang dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman dari hasil interaksi dengan lingkungan. Konflik kognitif terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang dimiliki siswa dengan fenomena baru. Ketidaksesuaian antara konsep awal dengan fenomena baru memunculkan konflik pada ranah kognitif siswa sehingga diperlukan perubahan struktur kognitif untuk mencapai keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadi secara berkelanjutan selama siswa menerima pengetahuan baru [12]. Strategi konflik kognitif akan lebih sempurna apabila dipadukan dengan metode lain yang relevan, salah satunya adalah tutorial sebaya [13]. Kebanyakan siswa ragu untuk bertanya pada guru, dengan adanya tutorial sebaya akan membantu siswa menjawab keraguan yang dialami. Smith mengatakan bahwa bukan hanya guru yang berperan penting, namun teman sebaya berpengaruh penting terhadap perkembangan kognitif siswa [12].
Menurut Piaget perkembangan kognitif akan terjadi dalam interaksi antara siswa dengan kelompok sebayanya daripada dengan orang-orang yang lebih dewasa. Oleh karena itu dalam pembelajaran perlu dibentuk kelompok yang heterogen. Siswa pada akhirnya berada dalam kelompok eksperimen untuk berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru. Pengelompokan secara heterogen akan berdampak terhadap interaksi kognitif antara siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah. Siswa berkemampuan tinggi akan memberi bantuan pada siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah melalui diskusi dan interaksi, sehingga akan berdampak naiknya hasil belajar dan penguasaan konsep siswa berkemampuan rendah [14,15]. 
Rancangan strategi konflik kognitif dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam mengkonstruksi perubahan konsep dan menyelesaikan masalah secara ilmiah [16,17,13] sehingga akan dapat berdampak pada peningkatan kemampuan penguasaan konsep. Kemampuan siswa menyelesaikan masalah juga dipengaruhi oleh kemampuan penalaran ilmiah siswa [18]. Oleh karena itu, proses pembelajaran strategi konflik kognitif perlu memperhatikan tingkatan kemampuan penalaran ilmiah siswa.
Merespon realita proses pembelajaran sebagaimana dalam uraian, maka dilakukan penelitian tesis tentang model pembelajaran konstruktivis menggunakan pendekatan stra-tegi konflik kognitif yang dipadukan dengan tutorial sebaya sebagai model eksperimen dalam meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa ditinjau dari kemampuan pe-nalaran ilmiah siswa SMA.  

2 METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment posttest only group design dengan desain  factorial 2x2. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Singosari Kabupaten Malang yang terdiri dari 7 kelas. Selanjutnya, dengan teknik purposive sampling ditetapkan tiga kelas sebagai kelompok eksperimen strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya dan tiga kelas lagi sebagai kelompok kontrol kon-vensional. Instrumen penelitian terdiri atas instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan terdiri atas RPP dan LKS. Instrumen pengukuran terdiri atas instrumen kemampuan penalaran ilmiah dan tes penguasaan konsep fisika.
Jumlah instrumen tes penalaran ilmiah sebanyak 2 butir dan tes penguasaan konsep fisika sebanyak 25 butir. Kedua instrumen pengukuran dilakukan validasi empirik dan isi. Validasi isi diberikan kepada 2 dosen dan 3 guru fisika. Hasil validasi isi digunakan sebagai acuan revisi instrumen pengukuran. Data kemampuan penalaran ilmiah diperoleh sebelum perlakuan sedangkan data penguasaan konsep fisika diperoleh setelah perlakuan atau berakhirnya materi suhu dan kalor. Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji beda dengan Anava dua arah dan dilanjutkan uji Sceffee untuk mengetahui efektivitas pembelajaran strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya terhadad penguasaan konsep fisika ditinjau dari kemampuan penalaran ilmiah.
   
3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskribsi Pembelajaran
Penelitian diawali dengan memberikan soal tes penalaran ilmiah kepada siswa kelas eks-perimen dan kelas kontrol. Hasil tes di-gunakan untuk mengelompokkan siswa men-jadi kelompok siswa HD dan siswa EI. Stra-tegi konflik kognitif diawali dengan mem-berikan permasalahan pada siswa. Permasalahan dipakai untuk menggoyahkan pengetahuan awal siswa tentang suatu konsep. Selanjutnya guru bersama dengan siswa melaksanakan demonstrasi untuk menuntun siswa ke arah perubahan konsep yang benar. Diskusi lebih lanjut memberi kesempatan kepada siswa untuk membandingkan analisis mereka dengan sebuah analisis ilmiah, tentunya dengan bantuan teman yang telah ditunjuk sebagai tutor.
Berdasarkan hasil pengamatan, kemam-puan penalaran ilmiah berperan aktif dalam proses pembelajaran strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya. Siswa HD lebih cepat untuk mengikuti pembelajaran dibandingkan siswa EI, terutama pada saat menyelesaikan suatu masalah, demikian juga halnya dengan kelas kontrol. Siswa HD yang bertindak sebagai tutor sangat cekatan saat membimbing teman-temannya. Perbedaan keaktifan siswa juga terlihat saat mereka melakukan praktikum. Pada saat praktikum siswa HD juga lebih aktif dibandingkan siswa EI. Siswa EI cenderung menunggu hasil dan pasrah pada apa yang dilakukan oleh siswa HD. Keaktifan siswa EI terlihat sangat aktif. Selanjutnya, pada akhir penelitian siswa diberikan tes penguasaan konsep baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Deskripsi Data Penalaran Ilmiah
Data kemampuan penalaran ilmiah diperoleh sebelum siswa mendapat perlakuan. Sekor hasil tes kemampuan penalaran ilmiah di-tunjukkan pada Tabel 1.
Kemampuan penalaran ilmiah HD diambil dari 33,33% atas dari sekor responden se-dangkan EI diambil dari 33,33% bawah dari sekor responden. Deskripsi sekor pe-nalaran ilmiah ditunjukkan pada  Tabel 2.

Deskribsi Data Penguasaan Konsep
Data penguasaan konsep diperoleh se-sudah perlakuan. Sekor penguasaan konsep ditunjukkan pada Tabel 3.

Deskribsi Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas terhadap data kemampuan penalaran ilmiah dan penguasaan konsep fisika. Berdasarkan hasil uji prasyarat diperoleh bahwa data kemampuan penalaran ilmiah untuk ke-seluruhan kelompok terdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Pengujian kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Desain analisis data pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 4.
Pengujian hipotesis diawali dengan uji beda Anava dua arah terhadap data pe-nguasaan konsep fisika yang hasilnya di-sajikan pada Tabel 5. Hipotesis diterima apa-bila nila Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji beda Anava siswa berkemam-puan penalaran ilmiah HD terhadap pengua-saan konsep fisika disajikan pada Tabel 6.
Hasil uji beda Anava siswa berkemam-puan penalaran ilmiah EI terhadap pengua-saan konsep fisika disajikan pada Tabel 7. Setelah dilakukan uji beda, pengujian hipo-tesis dilanjutkan dengan uji Sceffe untuk menguji efektivitas pembelajaran strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya ter-hadap penguasaan konsep fisika. Hasil uji Sceffe disajikan pada Tabel 8.
Berdasarkan Tabel 5, pada antar kolom (k) menunjukkan nilai (Fhitung > Ftabel ; 42,4 > 3,91) maka Ha diterima, yang artinya terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika antara siswa yang dibelajarkan dengan strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya dengan model konvensional. Hasil uji lanjut Tabel 8 menunjukkan nilai Fhitung strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya vs konvensional lebih tinggi daripada Ftabel (Fhitung  > Ftabel; 6,34 > 2,7), maka disimpulkan bahwa penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan strategi konflik kognitif lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa konflik kognitif dapat digunakan sebagai strategi penguasaan konsep siswa menuju konsep ilmiah yang berpijak pada teori konstruktivis Piaget dan menggunakan metode diskusi yang berpijak pada teori konstruktivis Vygotsky [12,22,23].
Tabel 5 menunjukkan nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel (Fhitung > Ftabel; 126,04 > 3,91) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Arti-nya bahwa terdapat interaksi antara strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya dengan kemampuan penalaran ilmiah siswa terhadap penguasaan konsep fisika siswa. Ditunjukkan pada Gambar 1.
Hasil penelitian serupa oleh Abdullah menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara metode pem-belajaran dengan tingkat kemampuan penalaran siswa terhadap penguasaan konsep [15]. Kemampuan penalaran siswa dan dampaknya terhadap penguasaan konsep. Kemampuan penalaran ilmiah merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses pembelajaran. Kemampuan ini diperlukan siswa untuk membangun pemahaman tentang konsep utama sains dan mengkomunikasikan hal tersebut kepada orang lain [21]. Kemampuan penalaran yang baik akan membuat siswa mampu menangani permasalahan yang muncul pada situasi baru dan siswa akan mampu mendesain penyelidikan sendiri untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi [14]. Oleh karena itu, tingkat kemampuan penalaran ilmiah dapat mempengaruhi penguasaan konsep fisika.
Nilai Fhitung pada Tabel 5 memberikan nilai yang lebih besar daripada Ftabel (Fhitung > Ftabel; 108,26 > 4,05), maka terdapat per-bedaan penguasaan konsep antara siswa yang dibelajarkan menggunakan strategi konflik kognitif dengan yang konvensional pada siswa hypothetical deductive. Tabel 8 menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika siswa yang dibelajarkan menggunakan strategi konflik kognitif lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional pada siswa berkemampuan penalaran HD. Siswa yang mempunyai penalaran ilmiah HD lebih mudah menemukan dan mengembangkan konsep saat menyelesaikan permasalahan sehingga siswa dapat lebih mudah menguasai konsep dalam pokok bahasan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai siswa yang memiliki penalaran ilmiah HD juga memiliki rata-rata penguasaan konsep yang tinggi.
Nilai dari siswa yang belajar dengan menggunakan strategi konflik kognitif lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar secara konvensional pada tingkat penalaran ilmiah HD. Hal ini dikarenakan dengan penalaran ilmiah HD siswa lebih mudah memahami proses pembelajaran dan ditunjang dengan bantuan tutorial sebaya. Oleh sebab itu, nilai penguasaan konsep siswa yang belajar menggunakan strategi konflik kognitif lebih baik daripada siswa yang belajar secara konvensional. Siswa yang belajar dengan cara konvensional belajar dengan menggunakan model ceramah cenderung linier lebih lama mengambil infomasi yang diperolehnya. Pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk menggali pengetahuan dan mengaitkannya pada konsep dasar, berdampak pada peningkatan perkembangan pengetahuan yang lebih pada siswa pada tingkat kemampuan penalaran ilmiah yang tinggi [24].
Nilai Fhitung pada Tabel 5 lebih besar daripada Ftabel (Fhitung > Ftabel; 128,49 > 4,02), maka terdapat perbedaan penguasaan konsep antara siswa yang belajar menggunakan model konflik kognitif dengan tutorial sebaya dengan konvensional pada siswa empirical inductive. Tabel 8 juga menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan strategi konflik kognitif lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan model konvensional pada siswa berkemampuan penalaran empirical inductive.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Abdullah (2008) menjelaskan bahwa hasil penelitian tentang pemahaman konsep gas ideal siswa EI lebih tinggi jika dibelajarkan dengan model pembelajaran yang mem-butuhkan pemecahan masalah berkelompok dibandingkan dengan siswa EI yang di-belajarkan secara tradisional [15]. Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional ter-hadap penguasaan konsep  untuk siswa yang memiliki penalaran ilmiah EI.
Penalaran ilmiah pada siswa EI me-nyulitkan siswa untuk belajar pada  strategi konflik kognitif. Oleh karena itu, siswa yang memiliki nilai penalaran ilmiah EI cenderung memiliki nilai penguasaan konsep yang rendah. Siswa yang memiliki penalaran ilmiah EI  kurang serius pada saat mela-kukan percobaan. Mereka lebih mengandalkan pada siswa yang memiliki penalaran ilmiah HD dan cenderung bosan serta main-main dalam kegiatan praktikum. Hal tersebut membuat siswa semakin tidak menguasai konsep dalam pokok bahasan. Dengan bantuan tutorial sebaya, siswa yang pada awalnya bingung dapat mulai menguasai konsep dengan menanyakan pada para tutor pada masing-masing kelompok. Tutorial sebaya membuat siswa yang memiliki penalaran ilmiah EI dapat mengejar ketinggalan dari konsep yang telah dipelajari [13]. Dikarenakan keterbatasan guru, dengan adanya tutorial sebaya akan sangat membantu siswa, siswa tanpa cang-gung menanyakan hal yang belum dipahami pada teman sendiri [15]. Oleh karena itu, siswa yang belajar dengan menggunakan strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya memiliki nilai penguasaan konsep yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar secara konvensional pada tingkatan penalaran ilmiah EI.

4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis data dan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. (1) Penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar secara kon-vensional, karena tutorial sebaya dapat me-nutupi kelemahan strategi konflik kognitif sehingga memberikan hasil penguasaan yang lebih baik. (2) Terdapat interaksi antara mo-del pembelajaran dan kemampuan penalaran ilmiah terhadap penguasaan konsep fisika sis-wa, pada tahap pengorganisasian siswa untuk belajar, siswa berkemampuan penalaran hypothetical deductive membantu siswa berkemampuan empirical inductive untuk me-nyelesaikan permasalahan sehingga ber-pe-ngaruh terhadap penguasaan konsep. (3) Penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan strategi konflik kognitif lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan model konvensional pada siswa berkemampuan pe-nalaran hypothetical deductive. Hal ini di-sebabkan siswa yang memiliki penalaran hypothetical deductive lebih mudah mene-mukan dan mengembangkan konsep pada saat menyelesaikan permasalahan sehingga siswa lebih mudah menguasai konsep pada pokok bahasan. (4) Penguasaan konsep fisika siswa yang belajar dengan strategi konflik kognitif lebih tinggi dari pada siswa yang belajar dengan model konvensional pada siswa berkemampuan penalaran empirical inductive. Hal ini disebabkan adanya peran siswa berkemampuan penalaran hypothetical deductive yang bertindak sebagai tutor se-hingga siswa berkemampuan penalaran empirical inductive dapat mengejar keting-galan dari konsep yang telah dipelajari.
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Lampiran

	
	N
	Mean ()
	Std. Deviation (s)
	Minimum
	Maksimum

	Penalaran ilmiah kelas konflik kognitif dengan tutorial sebaya
	105
	11,07
	2,24
	6
	15

	Penalaran ilmiah kelas konvensional
	105
	10,51
	2,17
	7
	15

	Total
	21
	12,40
	2,21
	6,5
	15,0


Tabel 1 Deskripsi Data Penalaran Ilmiah




Tabel 2 Deskripsi Sekor Penalaran Ilmiah HD dan EI
	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maximum

	Konflik kognitif dengan tutorial sebaya hypothetical deductive
	44
	13,82
	1,13
	11
	15

	Konflik kognitif dengan tutorial sebaya empirical inductive
	39
	7,57
	0,91
	6
	9

	Konvensional hypothetical deductive
	42
	12,69
	1,26
	11
	15

	Konvensional empirical inductive
	40
	8,35
	0,86
	7
	10

	Total
	165
	10,61
	1,04
	8,75
	12,25






	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maksimum

	Konflik kognitif dengan tutorial sebaya hypothetical deductive
	44
	21,31
	1,84
	18
	24

	Konflik kognitif dengan tutorial sebaya empirical inductive
	39
	13,56
	1,62
	11
	16

	Konvensional hypothetical deductive
	42
	18,23
	1,49
	16
	21

	Konvensional empirical inductive
	40
	  8,44
	1,62
	6
	11

	Total
	165
	15,39
	1,64
	13
	18


Tabel 3 Deskripsi Penguasaan Konsep Fisika




Tabel 4 Matrik Rancangan Penelitian Desain Factorial 2 x 2
	
	Model Pembelajaran (A)

	Kemampuan Penalaran Ilmiah (B)
	
	Strategi Konflik Kognitif + Tutorial Sebaya
	
Konvensional

	
	
	(A1)
	(A2)

	Hypothetical Deductive
	(B1)
	A1B1
	A2B1

	Empirical Inductive
	(B2)
	A1B2
	A2B2








































Keterangan:
		
	:
	Penguasaan konsep fisika siswa pada pembelajaran strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya dengan Hypothetical Deductive.

	
	:
	Penguasaan konsep fisika siswa pada pembelajaran konvensional dengan kemampuan Hypothetical Deductive

		
	:
	Penguasaan konsep fisika siswa pada pembelajaran strategi konflik kognitif dengan tutorial sebaya dengan Empirical Inductive

	
	:
	Penguasaan konsep fisika siswa pada pembelajaran konvensional dengan Empirical Inductive


Tabel 5  Hasil Uji ANAVA Dua Jalur
	Sumber Varian
	JK
	Db
	RJK
	Fhitung
	FTabel

(0,05
	Kesimpulan

	Antar A
	803,92
	1
	803,92
	42,04
	3.91
	Diterima

	Antar B
	319,62
	1
	319,62
	16,71
	3.91
	Diterima

	AB
	3.012,45
	1
	3.012,45
	126,04
	3.91
	Ada Interaksi

	Dalam
	95,61
	101
	23,90
	 
	 
	

	Total
	4.231,60
	
	 
	 
	 
	 
	




 (
Tabel 6 Hasil Uji Beda Penguasaan Konsep Fisika Kelas Konflik Kognitif dengan Tutorial Sebaya dan Konvensional pada Siswa 
Hypothetical Deductive
)

	
	Sumber varian
	Db
	JK
	RJK
	Fh
	Ft
	Kesimpulan

	antar A
	1
	11572,54
	11572,64
	108,26
	4,05
	Diterima

	Dalam
	47
	  5024,03
	      106,89
	 
	 
	

	Total
	
	              16596
	
	 
	 
	


 (
Tabel 7 Hasil Uji Beda Penguasaan Konsep Fisika Kelas Konflik Kognitif dengan Tutorial Sebaya dan Konvensional pada Siswa 
Empirical Inductive
)
	Sumber varian
	db
	JK
	RJK
	Fh
	Ft
	Kesimpulan

	antar A
	1
	7842,06
	7842,06
	128,49
	4,02
	Diterima

	Dalam
	56
	3417,74
	      61,03
	
	
	

	Total
	
	11.259,80
	 
	 
	 
	




Tabel 8  Hasil Uji Scheffe
	Interaksi
	Fhitung
	Ftabel ( = 0,05)

	Konflik Kognitif dengan Tutorial Sebaya vs Konvensional
	6,34
	2,7

	Konflik Kognitif dengan Tutorial Sebaya HD vs Konvensional-HD. 
	8,53
	2,72

	Konflik Kognitif dengan Tutorial Sebaya -EI. vs Konvensional-EI
	28,24
	2,72
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